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ABSTRAK 

Di abad ke-20, pengguna internet meningkat drastis dikarenakan berbagai 

macam manfaat yang dimilikinya. Tercatat pada tahun 2017 umlah pengguna 

internet mencapai sebesar 3,8 milyar orang. Dengan melihat perkembangan 

pengguna internet, perusahaan akhrinya berlomba-lomba bersaing di internet, 

dan akhirnya muncul konsep Search Engine Optimization dan Search Engine 

Marketing. Kedua konsep ini memiliki fungsi yang sama, tetapi meskipun begitu 

kedua konsep ini memiliki efektifitas yang berbeda dalam mendongkrak penjualan. 

Tujuan dari penulisan jurnal ini adalah untuk membahas keefektifan SEO dan 

SEM untuk mendongkrak penjualan. Berdasarkan telaah literatur dari berbagai 

penelitian terdahulu, SEO dipandang tidak cukup efektif dalam mendongkrak 

penjualan dibandingkan dengan SEM.  
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PENDAHULUAN 

 

Internet atau interconnection-networking merupakan jaringan-jaringan 

komputer yang saling terhubung dengan menggunakan sistem yang bernama 

standar global transmission control protocol/internet protocol suite (TCP/IP), 

TCP/IP biasa digunakan sebagai protokol pertukaran paket untuk melayani semua 

pengguna internet di dunia (Fitho, 2017). Dengan jaringan-jaringan komputer yang 

saling terhubung, internet memiliki banyak manfaat yang dirasakan oleh 

masyarakat dunia. Beberapa manfaat tersebut adalah dapat berkomunikasi dengan 

semua orang di seluruh dunia yang menggunakan internet;menambah pengetahuan 

karena banyak yang memberikan informasi di internet;mempermudah bisnis;dan 

mempermudah dalam berbelanja mencukupi kebutuhan hidupnya (Fitho, 2017).  

Dengan beberapa manfaat tersebut, internet mampu memikat banyak 

masyarakat dunia. Pengguna internet atau netizen (internet citizen) semakin 

bertambah setiap tahunnya, dan pada bulan Agustus tahun 2017 seluruh pengguna 

internet di dunia tercatat 3,8 milyar orang naik 0,2 persen dari bulan April, 3,8 

milyar orang tersebut sama dengan 51% penduduk dunia (Jeko, 2017). Jumlah 



tersebut ternyata melebihi perkiraan Kominfo di tahun 2014 yang mengatakan 

bahwa pada tahun 2018 ini, jumlah pengguna internet diperkirakan meningkat 

sebesar 3,6 milyar (Kominfo, 2014). Data tersebut merupakan bukti bahwa 

pengguna internet akan terus bertambah seiring dengan perkembangan zaman. 

Peningkatan pengguna internet ini ternyata dimanfaatkan oleh para 

perusahaan. Perusahaan-perusahaan akhirnya juga beraktivitas di internet dan 

bersaing untuk mempromosikan produknya. Persaingan antar perusahaan di 

internet akhirnya memunculkan sebuah konsep baru yang dinamakan internet 

marketing. Menurut Kertajaya (2012) internet marketing adalah pemasaran produk 

atau jasa melalui internet. Pemasaran melalui internet dapat dengan pembuatan 

website, media sosial, dan konten-konten berupa foto, video dan lain-lain. 

Pemasaran melalui internet akhirnya mengubah perilaku masyarakat yang dahulu 

mencari produk dengan bertanya kepada kerabat atau orang lain ke bentuk 

pencarian informasi di internet dengan menggunakan mesin pencarian atau search 

engine karena dengan menggunakan seacrh engine akan memudahkan untuk 

menemukan jawaban mengenai produk atau informasi yang dicari (Indah, 2018). 

Search engine atau mesin pencari perlu dimanfaatkan dengan baik oleh 

para perusahaan agar perusahaan beserta produknya dapat mudah dikenali oleh 

netizen. Cara memanfaatkan seacrh engine adalah dengan cara mengoptimalisasi 

penggunaannya atau bisa disebut dengan Search Engine Optimization (SEO). 

Perusahaan yang dapat memanfaatkan dan mengelola SEO dengan strategi yang 

tepat, dapat menempatkan website ataupun segala informasi perusahaan ke hasil 

pencarian yang paling atas atau berada di ranking pertama. Menurut Internet 

World Stats dalam Satibi, et al (2017) hampir 90% netizen menggunakan search 

engine untuk mencari suatu informasi, dan hampir sebagian besar hanya 

menggunakan 2 halaman untuk mencari informasinya. 

Tetapi dalam pengoptimalisasiannya, SEO tidak dapat dibangun dengan 

waktu yang singkat. Perusahaan memerlukan waktu yang cukup lama untuk benar-

benar dapat digunakan. Menurut Ubaidah (2017), optimalisasi search engine 

membutuhkan waktu lebih dari 3 bulan dengan biaya yang gratis, jadi perusahaan 

harus benar-benar sabar melewati beberapa tahapan dalam optimisasinya. 

Sedangkan yang biasa terjadi di lapangan perusahaan tidak memiliki cukup waktu 

untuk mengoptimalisasikannya. 

Akhirnya, muncul konsep baru yang dinamakan SEM. SEM (Search 

Engine Marketing) juga memiliki fungsi yang sama dengan SEO tetapi 

perbedaannya adalah SEM berbayar dan memiliki garansi untuk berada di urutan 

pertama dalam mesin pencarian (Perbedaan antara SEO dan SEM, 2016). Ubaidah 

(2017) juga mengatakan bahwa SEM memerlukan waktu yang lebih sedikit dari 

pada SEO dalam optimasinya. Dengan begitu, SEM juga memiliki kesempatan 

yang sama untuk meningkatkan penjualan, bahkan lebih baik dari SEO karena 

hanya membutuhkan waktu yang lebih sedikit dan memiliki garansi untuk muncul 

di urutan pertama dalam mesin pencarian. 

 Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jika perusahaan 

mampu mengoptimalkan penggunaan search engine baik melalui SEO atau SEM, 

maka akan ada kemungkinan bahwa penjualan perusahaan juga akan meningkat 

dikarenakan banyaknya pengakses website perusahaan atau pencari informasi 



perusahaan. Oleh sebab itu, dalam artikel ini akan membahas mengenai efektif 

atau tidaknya pengguanaan SEO dalam mendongkrak penjualan perusahaan. 

 

Pokok Bahasan 

Berdasarkan uraian latar belakang artikel, maka pokok bahasan dalam 

artikel ini adalah “Kajian Komparatif Keefektifan Penggunaan SEO dan SEM 

dalam Mendongkrak Penjualan”. Sub pokok bahasan yang ada di dalam artikel ini 

adalah: 

1. Search Engine Optimization 

2. Search Engine Marketing 

3. Perbedaan SEO dan SEM 

4. SEM merupakan investasi jangka panjang 

5. Ketidakefektifan SEO dalam mendongkrak penjualan 

Tujuan Pembahasan 

 Tujuan pembahasan dalam artikel ini adalah untuk membahas keefektifan 

SEO dan SEM dalam mendongkrak penjualan. 

 

 

ISI PEMIKIRAN DAN PEMBAHASAN 

 

Search Engine Optimization 

SEO atau Search Engine Optimization menurut Setiawan (2011) adalah 

teknik search engine dalam merekayasa, agar website suatu perusahaan berada di 

urutan teratas sesuai dengan hasil pencarian yang ditargetkan. Sedangkan SEO 

menurut Godfather of SEO dan programer Google Sullivan dalam Satibi et al 

(2017) adalah “seseorang yang mengerti bagaimana orang mencari sebuah 

informasi dan memastikan bahwa merek atau klien mereka cukup terlihat di area 

pencarian gratis yang disediakan mesin pencari.” SEO menurut Lukito et al (2014) 

adalah rangkaian proses-proses sistematis yang memiliki tujuan untuk 

meningkatkan kuantitas dan kualitas kunjungan suatu situs web dengan algoritma 

mesin pencarian tersebut. Dari definisi para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 

SEO adalah proses-proses sistematis yang memiliki tujuan untuk meningkatkan 

kuantitas dan kualitas kunjungan ke suatu situs web dengan algoritma mesin 

pencarian, agar website perusahaan berada di urutan teratas sesuai dengan hasil 

pencarian yang ditargetkan. 

 

Teknik Penggunaan Search Engine Optimization 

Menurut Rehman dan Khan (2013) ada 2 teknik penggunaan SEO dalam website. 

Ke-2 teknik tersebut adalah: 

1. SEO on Site 

Jenis ini adalah teknik optimasi SEO untuk menjadikan situs sebagai situs 

yang friendly atau mudah ditemukan oleh mesin pencari.  Cara untuk 

menjadikan situs menjadi SEO friendly adalah dengan cara menentukan 

kata kunci dengan keyword planner supaya mudah ditemukan.  

2. SEO off Site 



SEO off Pages adalah teknik optimasi yang dilakukan di luar situs. 

Optimasi ini dapat dilakukan dengan cara membangun mirror link yang 

menuju ke situs utama. 

 

Manfaat Search Engine Optimization 

SEO memiliki manfaat bagi pelaku bisnis atau perusahaan. Menurut Alam (2015) 

dalam Satibi e al (2017) SEO memiliki banyak manfaat bagi perusahaan atau 

pelaku bisnis, diantaranya adalah: 

1. Meningkatkan jumlah pendatang website perusahaan melalui pemasangan 

kata kunci tertentu 

2. Membantu website menjadi lebih populer karena website ada di peringkat 

teratas dalam mesin pencarian dan memiliki kecenderungan untuk 

dikunjungi oleh para konsumen. 

3. Meningkatkan paparan brand, dan meningkatkan kepercayaan akan 

website perusahaan 

4. Memiliki kecenderungan untuk mengalami peningkatan penjualan karena 

pengunjung website perusahaan semakin banyak. 

 

Parameter Indikator Kesuksesan Penggunaan SEO 

Pemanfaatan SEO dapat dikatan sukses jika sudah memenuhi beberapa parameter 

yang ada. Menurut Himawan et al (2015) beberapa parameter tersebut adalah: 

1. Jumlah total trafik website 

2. Trafik di sebuah halaman website 

3. Peringkat halaman web 

4. Hasil pencarian 

5. Jumlah kunjungan dalam kurun waktu tertentu 

6. Jumlah pengunjung berdasarkan counter ataupun statistik IP Address 

7. Meningkatnya omset penjualan berdasarkan kata kunci yang dicari oleh 

pengunjung  

 

Search Engine Marketing 

 SEM atau Seacrh Engine Marketing menurut Ubaidah (2017) adalah 

sebuah metode optimasi selain SEO dan memiliki fungsi yang sama dengan SEO. 

Ada beberapa hal yang berbeda antara SEM dan SEO, hal-hal tersebut adalah 

perbedaan biaya, penggunaan sebuah platform, waktu yang dibutuhkan, dan 

metode yang digunakan. Biaya yang dibutuhkan untuk mengelola SEO adalah 

gratis atau tidak membutuhkan sepeser pun biaya, sedangkan jika menggunakan 

SEM hampir semuanya membayar. 

 SEM juga menggunakan sebuah platform tertentu, seperti Facebook Ads, 

Google Addwods, Bing, dan lain-lain, berbeda dengan SEO yang hanya 

menggunakan 2 teknik agar websitenya berada di urutan teratas dan tidak perlu 

menggunakan platform-platform tertentu. Waktu yang dibutuhkan pun juga 

berbeda. SEO memerlukan waktu lebih dari 3 bulan untuk optimisasinya, 

sedangkan SEM hanya memerlukan waktu beberapa menit saja sampai akhirnya 

dapat direalisasikan. Metode yang dilakukan juga berbeda, yaitu SEO menebak 

algoritme mesin pencari, sedangkan SEM resmi dan sesuai dengan ketentuan 



mesin pencari (Ubaidah, 2017). SEM memiliki manfaat sama seperti SEO karena 

SEM dan SEO memiliki fungsi yang sama. 

Meskipun manfaat yang diberikan oleh SEO dan SEM sama, hasil yang 

didapatkan pada halaman mesin pencarian berbeda. Ketika menggunakan Seacrh 

Engine Optimization memang benar jika, website perusahaan akan berada di 

urutan teratas atau berada di alaman pertama. Tetapi hasil Seacrh Engine 

Optimization yang ada di urutan nomor 1 mesin pencarian akan berada di bawah 

Seacrh Engine Marketing, jadi seolah-olah website perusahaan yang menggunakan 

Seacrh Engine Optimization tidak ada di urutan nomor 1 tetapi ada di urutan 

nomor 2 atau lebih. Perbedaan mengenai hasil penggunaan SEO dan SEM dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

Gambar 1 Perbedaan Penempatan SEM dan SEO 

Sumber: Zeembry, 2015 

 

Cara Penggunaan SEM 

Cara menggunakan SEM berbeda dengan penggunaan SEO. Menurut (Manfaat 

Search Engine Marketing (SEM) Bagi Bisnis, no date), manfaat dari SEM adalah: 

1. Dengan menggunakan keyword atau kata kunci  

Perusahaan harus memilih kata kunci produknya yang menggambarkan 

ciri-ciri produk tersebut. Tetapi perusahaan juga dapat menggunakan kata 

kunci yang disediakan oleh platform SEM. 

2. Konten Iklan 



Dalam memasang iklan, perusahaan harus memilih konten iklan yang 

berupa foto, gambar, maupun video yang dapat digunakan untuk 

menstimulus konsumen. 

3. Biaya per klik 

Biaya per klik adalah jumlah biaya yang dibebankan kepada kata kunci 

yang digunakan. Biaya per klik memiliki range biaya yang berbeda sesuai 

dengan daya saing, dan seberapa sering orang mengakses kata kunci 

tersebut. 

 

Perbedaan SEO dan SEM 

Jika dibandingkan dengan SEO, SEM memang memiliki kelemahan di 

dalam hal biaya. Meskipun hasil sangat menjanjikan, tetapi biaya sering kali 

menjadi pengahalang atau masalah bagi beberapa perusahaan yang belum terlalu 

besar. Di dalam Google Addwords, biaya yang dikeluarkan oleh 1 perusahaan 

untuk 1 kali klik bisa mencapai 3000 sampai 5000 rupiah. Jika ternyata yang 

melakukan klik atau mengunjungi situs perusahaan mencapai ribuan orang, maka 

biaya yang dikeluarkan akan sangat besar.  

Dengan perhitungan biaya yang cukup besar tersebut, membuat banyak 

perusahaan yang masih baru berdiri atau perusahaan yang memiliki modal 

terbatas, memilih jalan untuk melakukan optimisasi melalui kata kunci. Padahal 

optimisasi kata kunci (SEO) membutuhkan waktu yang sangat lama, dan tidak 

memiliki garansi untuk berada di urutan pertama pada mesin pencarian. Selain itu, 

SEO memiliki perawatan atau penanganan yang cukup membuat repot. Perawatan 

tersebut adalah harus melakukan monitoring atau pengawasan secara rutin setiap 

harinya (Idprogrammer, 2017). Selain itu, menurut Berliyanto (2014) SEO 

memiliki kekurangan yaitu terlalu banyak hal yang tidak bisa dikontrol di dalam 

algortima mesin pencarian jika menggunakan SEO. Dean (2016) mengatakan 

bahwa ada 200 hal yang tidak dapat dikontrol dengan di dalam algoritma mesin 

pencarian Google, padahal metode SEO adalah dengan menebak algoritma di 

mesin pencarian. 

 Dari uraian di atas, sebenarnya sudah terlihat bahwa meskipun SEO ramah 

terhadap biaya, tetapi SEO tidak ramah dengan waktu yang digunakan dan terlebih 

lagi dengan hasil yang didapatkan. Penggunaan SEM terlihat lebih efektif 

meskipun dengan biaya yang sangat tidak ramah. 

 

SEM Merupakan Investasi Jangka Panjang 

 SEM membutuhkan biaya yang cukup banyak dalam prosesnya, tetapi hasil 

yang diberikan sangat menjanjikan. Perusahaan yang baru berdiri atau bermodal 

sedikit dan perusahaan yang sudah lama berdiri, seharusnya menggunakan Search 

Engine Marketing dengan tujuan meningkatkan paparan atas informasi brand, 

produk perusahaan, dan website perusahaan.  Biaya yang besar, seharusnya 

bukanlah menjadi penghalang bagi perusahaan, karena pengeluaran di bidang 

promosi penjualan seperti contohnya SEM merupakan investasi jangka panjang 

(Cannon et al, 2008: 169). Pengeluaran biaya untuk SEM dikatakan pengeluaran 

untuk investasi jangka panjang karena perusahaan meningkatkan paparan brand, 

produk, dan website atau internet advertising perusahaan ke konsumen sehingga 



akan menciptakan brand awareness di dalam benak konsumen (Heridiansyah 

(2016).  

 

Ketidakefektifan SEO dalam Mendongkrak Penjualan 

Dalam penelitian Artanto dan Nurdiansyah (2017), dan Satibi et al (2017) 

SEO memang dapat meningkatkan penjualan perusahaan. Tetapi jika ditinjau dari 

kekurangannya, SEO tidak efektif dalam meningkatkan penjualannya. Tidak 

efektif karena waktu yang dibutuhkan untuk mengotimalkan kinerja SEO lebih 

dari 3 bulan.  

Berbeda jika menggunakan SEM. Perusahaan tidak perlu menunggu 

selama 3 bulan lebih, karena dalam beberapa menit saja, perusahaan sudah dapat 

menggunakan SEMnya dan hasil yang didapatkan juga sudah pasti (Ubaidah, 

2017). Dengan waktu tunggu yang tidak terlalu lama ini dan website atau 

informasi perusahaan ada di nomor pertama hasil pencarian, maka SEM dapat 

disimpulkan lebih efektif digunakan untuk meningkatkan penjualan. 

 

KESIMPULAN 

 

 Search Engine Optimization dan Search Engine Marketing memiliki fungsi 

yang sama yaitu untuk membuat website perusahaan atau informasi mengenai 

perusahaan ada di urutan nomor 1 di mesin pencarian sehingga dapat 

meningkatkan visilibilitas website atau kunjungan netizen ke website dengan 

harapan paparan akan website, brand, dan produk perusahaan semakin sering di 

mesin pencarian. Tetapi meskipun memiliki fungsi yang sama, SEO dan SEM 

memiliki banyak perbedaan diantaranya biaya yang dikeluarkan, hasil, metode, 

dan waktu yang dibutuhkan. Jika ditinjau kembali, meskipun SEO tidak 

memerlukan biaya tetapi SEO memiliki banyak kekurangan dibandingkan dengan 

SEM. Meski SEM memerlukan biaya yang besar, tetapi hasil yang dijanjikan SEM 

sudah pasti dan waktu yang dibutuhkan lebih sedikit dari SEO. Sehingga 

disimpulkan bahwa jika SEO yang membutuhkan waktu optimalisasi lama, dan 

hasil yang tidak tentu dapat meningkatkan penjualan, maka SEM yang 

membutuhkan waktu lebih cepat dan hasil yang sudah pasti lebih efektif 

dibandingkan dengan SEO dalam hal peningkatan penjualan.  

 

SARAN 

 

Meskipun Search Engine Optimization (SEO) dan Search Engine 

Marketing (SEM) memiliki fungsi dan peran yang sama, yaitu untuk menjadikan 

website suatu instansi atau organisasi berada di urutan nomor 1 pada mesin 

pencarian, tetapi kedua alat ini memiliki cukup banyak perbedaan termasuk dalam 

prosesnya dan hasilnya. Perbedaannya Search Engine Optimization akan membuat 

website sebuah perusahaan berada di urutan awal mesin pencarian atau di halaman 

awal mesin pencarian dengan waktu optimisasi lebih dari 3 bulan, sedangkan 



dengan menggunakan SEM website perusahaan akan ada di urutan nomor 1 

dengan hitungan menit setelah selesai melakukan transaksi. 

 Perbedaan lainnya adalah jika menggunakan Search Engine Optimization 

perusahaan harus melakukan perawatan ekstra terhadap websitenya, dan aktif 

untuk melakukan penjualan soft selling dengan artikel mengenai produk 

perusahaan dan manfaat produk perusahaan agar meningkatkan paparan produk 

perusahaan ke konsumen. Tetapi sebelum membuat judul artikel, terlebih dahulu 

perusahaan harus mencari kata kunci yang sering digunakan oleh masyarakat. 

Dengan proses seperti itu, maka waktu yang dibutuhkan oleh perusahaan semakin 

lama dan akan lebih banyak tenaga yang dikeluarkan untuk merawat website 

perusahaan untuk berada di urutan nomor 1 atau ada di halaman pertama di 

halaman pencarian. Sedangkan dengan menggunakan Search Engine Marketing, 

perusahaan hanya perlu melakukan transaksi dan hasilnya secara pasti sudah ada 

di awal mesin pencarian dan di halaman awal mesin pencarian.  

 Oleh sebab itu, saran yang dianjurkan untuk perusahaan yang sudah lama 

berdiri maupun perusahaan startup, penggunaan Search Engine Marketing perlu 

diperhatikan dan dipertimbangkan. Search Engine Marketing akan dengan cepat 

meningkatkan paparan konsumen mengenai produk perusahaan meskipun ada 

biaya yang harus dibayarkan oleh perusahaan. Tetapi seharusnya biaya tersebut 

dihitung sebagai biaya investasi karena konsumen yang menerima paparan produk 

perusahaan, memiliki kemungkinan yang besar untuk membeli produk perusahaan 

dan menjadi pelanggan. 

 Banyak pertanyaan yang timbul mengenai penggunaan SEM, salah satunya 

seperti “Apakah perusahaan yang sudah besar, dan sudah memiliki brand 

awareness tetap harus menggunakan SEM?” Jawabannya adalah tetap dan 

contohnya adalah Traveloka. Tetap harus menggunakan SEM karena hampir 

semua perusahaan memiliki pesaing yang memiliki produk serupa. Jika paparan 

produk perusahaan ke konsumen berkurang, maka ada kemungkinan produk 

pesaing akan masuk dan mengambil alih pasar. 
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